Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Modal sosial peda(]gan%kaki lima: studi kasus dua pedagang kaki limadi
pasar tradisional Flamboyan dan Dahlia kota Pontianak

Noviar Gustriandi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=116382& |okasi=Iokal

Dewasaini kehadiran para pencari kerja migran dalam jumlah yang tinggi di beberapa kota di Indonesia,
membuat kota menjadi semakin padat dan tidak terkendali. Sektor formal yang secara umum memerlukan
tenaga kerja yang mempunyai keahlian tertentu, berproduktivitas tinggi, modal yang besar, dan pemanfaatan
teknologi yang serba canggih dan mutakhir, ternyata tidak menyediakan ruang bagi para migran pencari
kerja. Para migran tersebut lalu membentuk usaha baru yang disebut sektor informal. Salah satu kegiatan
dari sektor informal yang menjadi jenis pekerjaan yang penting adalah pedagang kaki lima. Pada umumnya
nasib pedagang kaki lima kurang menguntungkan. Tidak jarang karena karakteristik yang melekat padajenis
pekerjaan ini membuat mereka sering terkena razia dan dikejar-kejar oleh petugas. Namun di sisi lain,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh besarnya jumlah pedagang kaki limadi Kota Pontianak (10.339 orang)
mengindikasikan bahwa sektor ini mampu menjadi katup pengaman bagi meledaknya angka pengangguran.
Sektor ini juga akan memberikan pemasukan yang tidak kecil bagi PAD Pemerintah Kota Pontianak, roda
perputaran uang setiap harinyarelatif cukup besar, yaitu mencapai 5,5 milyar rupiah dengan total omset
sebesar 1,7 milyar rupiah. Kapabilitas yang ditunjukkan oleh sektor ini tidak lepas dari aktivitas yang
mereka lakukan sehari-hari yang diikat oleh norma-normainformal yang menjadi aturan bagi sikap dan
perilaku pedagang kaki lima dengan berbagai pihak sebagai modal sosial. Oleh karenanya, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui besar kecilnya modal sosial pedagang kaki limadi Kota Pontianak yang dapat
dilihat dari bagaimana mereka dapat mengimplementasikan norma-norma informal secaralugas atau dengan
kata lain mereka memiliki kepercayaan (trust) dengan berbagai pihak di dalam maupun di luar jaringannya.
Jika sebagian besar norma-norma tersebut |ebih berlandaskan kepada trust, maka dapat dikatakan pedagang
kaki lima di Kota Pontianak memiliki modal sosial yang besar. Sebaliknya, jika sebagian besar norma-
norma tersebut kurang berlandaskan kepada trust, maka pedagang kaki lima di Kota Pontianak dapat
dikatakan memiliki modal sosial yang kecil. Penelitian ini juga bermaksud untuk mengetahui bagaimana
proses terbentuknya suatu jaringan dari kerja samayang terjadi antara pedagang kakilima dengan berbagai
pihak dan norma-normainformal apa sajayang terdapat dalam jaringan pedagang kaki lima tersebut.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif yang menghasilkan data
deskriptif. Jenis penelitian ini dipandang relevan untuk digunakan dalam mengamati perilaku dan kondisi
sosial pedagang kaki lima sehari-hari. Dari metode kualitatif ini akan dapat digambarkan keadaan riil di
lapangan berdasarkan dukungan fakta dan informasi yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data studi
kepustakaan (library research), observasi, dan wawancara yang dilakukan secara mendalam kepada
informan (indepth interview). Penulis dengan sengaja memilih informan penelitian melalui teknik pemilihan
informan purposive sampling, yaitu memilih pedagang kaki lima, baik yang berjualan di pasar-pasar
tradisional maupun di pinggiran-pinggiran jalan, yang pada umumnya mereka menggunakan sebagian dari
lahan publik. Dari 6 (enam) orang calon informan penelitian yang telah dipilih, ternyata pedagang kaki lima


https://lib.ui.ac.id/detail?id=116382&lokasi=lokal

yang memenuhi beberapa kriteriainforman yang telah penulis tetapkan, hanya 2 (dua) orang, yaitu
pedagang kaki limayang berjualan telur di Pasar Flamboyan dan pedagang kaki lima berjualan pakaian
bekas (Ielang) di Pasar Dahlia. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terbentuknya jaringan
pedagang kaki lima dengan berbagal pihak adalah dari kerjasama yang dilandasi hubungan moral
kepercayaan. Temuan di lapangan menunjukkan ada 4 (empat) pedagang kaki lima dengan berbagai pihak,
yaitu jaringan dengan keluarga, agen, sesama pedagang kaki lima, dan langganan. Keempat jaringan
tersebut dapat dikategorikan menjadi 3 (tiga) jaringan, yaitu jaringan keluarga, jaringan pertemanan, dan
jaringan usaha. Ketiga jaringan pedagang kaki limaini masing-masing memiliki pola hubungan sosial yang
berbeda.

Hasil analisis temuan menunjukkan bahwa kedua pedagang kaki lima memiliki norma-norma informal yang
sama, yaitu 16 (enam belas) norma. Hasil analisis trust terhadap norma-normainformal tersebut,
memperlihatkan bahwa norma-norma informal yang lebih berlandaskan trust, yaitu sebanyak 11 (sebelas)
norma (68,75%), sedangkan yang kurang berlandaskan trust sebanyak 5 (lima) norma (31,25%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa norma-norma informal kedua pedagang kaki lima (penjual telur dan
penjual pakaian bekas) memiliki modal sosial yang besar. Hasil analisis temuan menunjukkan bahwa
norma-norma informal yang kurang berlandaskan kepada trust, ternyata merupakan norma-norma kunci
yang dipegang teguh oleh pedagang kaki lima dalam menjaankan usahanya.

Disarankan dalam penelitian ini agar Pemerintah K ota Pontianak dapat merencanakan pembangunan sosial
di daerah dengan mengembangkan potensi pedagang kaki lima yang terbukti memiliki modal sosia yang
besar, termasuk memperluas peruntukan lahan pasar bagi pembangunan pasar-pasar tradisional untuk
menampung sebagian besar pedagang kaki limayang masih berada di pinggiran jalan serta memberikan
bantuan modal dengan akses yang lebih mudah kepada pedagang kaki lima. Oleh karena hasil penelitian ini
belum dapat digeneralisasikan sebagai modal sosial pedagang kaki lima yang berlaku umum, maka
disarankan kepada peneliti-peneliti lainnya untuk meneliti modal sosial pedagang kaki lima jenis usaha
lainnya, termasuk bagaimana ikatan kekeluargaan dan solidaritas sosial dilihat dari kesukubangsaan
pedagang kaki limanya.



